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ABSTRAK

TATA RUANG DAN ORNAMEN MASJID AGUNG SANG CIPTA RASA
DAN MAKAM SUNAN GUNUNG JATI DITINJAU DARI RELASINYA
DENGAN ARSITEKTUR HINDU-MAJAPAHIT, CINA, JAWA-ISLAM,

DAN KOLONIAL

Oleh
Muhammad Farhan Fathurrahman
NPM 2012420108

Kota Cirebon adalah tempat persinggahan saudagar dan pedagang asing dari dalam
maupun luar negeri, yang pada akhirnya menimbulkan interaksi antara budaya asing dan budaya
lokal yang mempengaruhi arsitektur kota Cirebon, yang diwujudkan dalam nilai arsitekturnya.
Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan Makam Sunan Gunung Jati merupakan wujud arsitektur hasil
percampuran unsur budaya asing dan lokal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh arsitektur Hindu-Majapahit,
Cina, Jawa-Islam, dan Kolonial pada tata ruang dan ornamen bangunan masjid Agung Sang Cipta
Rasa Cirebon pada Makam Sunan Gunung Jati. Penelitian ni menggunakan metode analitif-
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui studi literatur dan
observasi lapangan.

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan Makam
Sunan Gunung Jati menerapkan prinsip tata ruang yang sama. Kedua bangunan yang merupakan
bangunan sakral ini menerapkan prinsip tata ruang sumbu, simetri, dan hierarki yang digunakan
pada candi Majapahit, Klenteng Cina, masjid kuno Jawa, dan Omah Jawa. Dalam segi ornamen,
terlihat persamaan bahwa arsitektur Hindu-Majapahit memiliki pengaruh yang lebih besar pada
penerapan ornamen Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan Makam Sunan Gunung Jati.

Kata Kunci : Tata ruang, ornamen, relasi, Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Makam
Sunan Gunung Jati.






ABSTRACT

SPATIAL AND ORNAMENTS OF SANG CIPTA RASA GREAT MOSQUE
AND TOMB OF SUNAN GUNUNG JATI THAT’S VIEWED FROM ITS
RELATION TO HINDU-MAJAPAHIT, CHINA, JAVA-ISLAM, AND
COLONIAL ARCHITECTURE

By
Muhammad Farhan Fathurrahman
NPM 2012420108

Cirebon is a haven of foreign merchants and traders from within and abroad, which in
turn led to interaction between foreign culture and local culture that influenced the architecture of
the city of Cirebon embodied in the values as a symbol and identity of a culture on the style of
architecture. Mixed form is what enliven the architecture of the city of Cirebon. Sang Cipta Rasa
Great Mosque and Tomb of Sunan Gunung Jati is a form of architecture mixed with elements of
foreign and local cultures.

The purpose of this research is to know the influence of Hindu-Majapahit, China,
Javanese-Islamic, and Colonial architecture on spatial and ornament of Great Sang Cipta Rasa
Cirebon mosque building at Tomb of Sunan Gunung Jati. This research uses descriptive-analytical
method with qualitative approach, with data collection through literature study and field
observation.

Through this research, it is found that Sang Cipta Rasa Great Mosque and The Tomb
of Gunung Jati applied the same spatial principles. Both sacred buildings were applying the same
axis, symmetry, and hierarchy princeiples as used in Candi Majapahit, ChineseKlenteng, Java
Ancient Mosque, and Omah Java. In terms of ornaments, it is seen that the equation of Hindu-
Majapabhit architecture has a greater influence on the application of ornaments at Sang Cipta
Rasa Great Mosque and Sunan Gunung Jati Tomb.

Keywords: Spatial, ornaments, relation, Sang Cipta Rasa Great Mosque, Tomb of Sunan Gunung
Jati
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Kota Cirebon merupakan salah satu kota yang terletak di Jawa Barat, kota ini
dahulu disebut Caruban yang berarti bersatu padu. Caruban pun kemudian berganti
nama menjadi Cerbon kemudian menjadi Cirebon hingga sekarang. Kota yang berada
di sekitar pesisir utara Jawa ini dahulu dijadikan tempat persinggahan untuk saudagar
— saudagar dan pedagang asing dari dalam maupun luar negeri. Banyaknya pendatang
dari berbagai daerah ini membawa beraneka ragam budaya, yang pada akhirnya
menimbulkan interaksi antara budaya asing dan budaya lokal. Interaksi antar budaya
yang berkembang ini mempengaruhi arsitektur kota Cirebon yang diwujudkan dalam
nilai-nilai pada langgam arsitekturnya, yang kemudian tercerminkan pada wujud fisik
bangunannya.
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Gambar 1.1 Kota Cirebon

(Sumber : Google Maps)

Masjid menjadi salah satu wujud pencampuran budaya di kota Cirebon.
Masjid Agung Sang Cipta Rasa sebagai salah satu masjid tertua di pulau Jawa ini
diduga merupakan wujud arsitektur hasil percampuran unsur budaya asing dan lokal.

Bangunan ini dibangun pada abad ke-15 yang menurut sejarah merupakan masa



peralihan Hindu menuju Islam, sehingga masjid ini memiliki nilai Hindu yang cukup
kuat.

Sunan Gunung Jati sebagai orang yang berprakarsa dalam pembangunan
masjid Agung Sang Cipta Rasa ini memiliki nama asli Syarif Hidayatullah. la
dijuluki Sunan Gunung Jati karena merupakan salah seorang Wali Sanga dan
dimakamkan di Bukit Gunung Jati. Makam ini merupakan satu kompleks makam
sebagai contoh lain dari wujud pencampuran budaya. Didirikan pada tahun 1568,
makam yang berisikan benda-benda peninggalan beliau ini pun memuat makam
keluarga, kerabat, juga orang — orang penting dalam sejarah kota Cirebon.

Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk menelaah, memahami, dan
mempelajari wujud pencampuran budaya pada Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan

Makam Sunan Gunung Jati, terutama dalam tata ruang dan ornamennya.

Gambar 1.3 Makam Sunan Gunung Jati

Cipta Rasa Cirebon

1.2 Pertanyaan Penelitian
e Bagaimana pengaruh arsitektur Hindu-Majapahit, Cina, Jawa-Islam, dan
Kolonial pada tata ruang dan ornamen bangunan masjid Agung Sang
Cipta Rasa Cirebon pada Makam Sunan Gunung Jati?

13 Lingkup Penelitian

Objek studi yang diteliti yaitu Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan Makam
Sunan Gunung Jati, yang dikaitkan sebagai bangunan sakral yang dipengaruhi oleh
nilai arsitektur wujud pencampuran ragam budaya, yang dibatasi oleh anatomi ruang

dan nilai ornamen.



14 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tata
ruang dan ornamen arsitektur Tradisional Jawa-Islam, Hindu-Majapahit, Cina, dan
Kolonial bangunan masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon pada Makam Sunan

Gunung Jati di kota Cirebon.

15 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menambah wawasan seputar
tata ruang dan ornamen pada bangunan Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon dan

Makam Sunan Gunung Jati.
1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif-analitis.

1.6.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat objek penelitian terletak di JI. Keraton Kasepuhan 43,
Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa
Barat, dan di JI. Raya Sunan Gunung Jati, Gunung Jati, Astana, Cirebon,
Jawa Barat. Periode penelitian berlangsung dari awal tahap skripsi 43 yakni
pada bulan Agustus 2017 — November 2017

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk keperluan skripsi ini dilakukan

dengan 2 cara, yakni :

e Peneliti menelusuri tinjauan literatur, untuk memperoleh
landasan pengertian dan pemahaman tentang sejarah budaya,
langgam arsitektur, serta latar belakang objek studi.

e Pengamatan dilapangan, untuk melakukan observasi

langsung pada objek studi.



1.6.4 Langkah Penelitian Data

a.

Pemilihan Kasus Studi

Pemilihan objek studi dipilih berdasarkan kriteria yang
ditetapkan yakni bangunan sakral di kota Cirebon. Pada
tahap ini dipilih kasus studi Masjid Agung Sang Cipta Rasa
dan Makam Sunan Gunung Jati.

Melihat dan Mengelompokkan Fakta

Fakta yang mendukung pemilihan Kkasus studi akan
digunakan untuk menentukan fenomena mengenai bangunan
sakral di Cirebon.

Menentukan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang ada, fokus penelitian secara
umum yaitu pengaruh akulturasi pada rancangan bangunan
sakral di Cirebon; dan spesifik yaitu pengaruh akulturasi
Tradisional Jawa-Islam, Hindu-Majapahit, Cina, dan
Kolonial tata ruang dan ornamen pada Masjid Agung Sang
Cipta Rasa dan Makam Sunan Gunung Jati.

Studi Literatur

Menyeleksi dan mengkaji teori yang akan digunakan dalam
penelitian, yang menunjang pemahaman akan bangunan
sakral dan budaya — budaya yang mempengaruhinya.

Survey dan Observasi Lapangan

Pemerolehan data dengan melakukan observasi dalam
berbagai cara, baik langsung maupun tidak.

Mendeskripsikan Kasus Studi

Kedua kasus studi yang digunakan dideskripsikan
berdasarkan pada teori yang telah dikaji.

Analisis

Mengurai dan membahas indikator penelitian untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Menyimpulkan Penelitian



1.7 Kerangka Peneletian

Tabel 1.1 Kerangka Penelitian




1.8 Sistematika Penulisan

BAB1: PENDAHULUAN

Bab ini ditujukan untuk memberi gambaran awal mengenai keseluruhan isi

penelitian, yang isinya berupa latar belakang hingga metode penelitian.

BAB2: TATA RUANG DAN ORNAMEN ARSITEKTUR HINDU-
MAJAPAHIT, CINA, TRADISIONAL JAWA-ISLAM, DAN KOLONIAL

Bab ini berisi teori tata ruag dan ornamen arsitektur Hindu-Majapahit, Cina,

tradisional Jawa-Islam, dan Kolonial.

BAB3: MASIID AGUNG SANG CIPTA RASA DAN MAKAM
SUNAN GUNUNG JATI

Bab ini ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai objek studi,
didalamnya berisi data dan deskripsi objek studi.

BAB4: PENGARUH TATA RUANG & ORNAMEN ARSITEKTUR
HINDU-MAJAPAHIT, CINA, JAWA-ISLAM, & KOLONIAL PADA
MASJID AGUNG SANG CIPTA RASA DAN MAKAM SUNAN
GUNUNG JATI

Bab ini berisi analisis tata ruang dan ornamen ditinjau dari teori yang telah

dikaji. Bab ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
BAB5: KESIMPULAN

Bab ini berisi mengenai jawaban atas pertanyaan penelitian dan kesimpulan

maupun temuan dan saran yang mungkin ditemukan pada penelitian ini.
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